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A. Latar Belakang Masalah 
Dengan semakin meningkatnya perkembangan perekonomian suatu 
negara yang bertitik berat pada bidang ekonomi, mendorong pemerintah untuk 
mengelola kekuatan potensi riil tersebut yaitu dengan memanfaatkan sarana 
permodalan yang ada.
1
 Namun, karena dana yang dibutuhkan sangatlah besar, 
dan dana pemerintah yang bersumber dari APBN sangat terbatas dan tidak 
bisa menutupi kebutuhan dana tersebut, pemerintah membutuhkan penyedia 
dana yang cukup besar. Dalam hal ini, bank sebagai lembaga penghubung 
(intermediary) antara pihak yang membutuhkan dana dengan pihak yang 
mempunyai kelebihan dana mempunyai peran semakin besar. Dan diharapkan 
bank dapat memenuhi kebutuhan dana dalam pembiayaan untuk masyarakat 
yang memerlukannya.  
Lembaga perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai 
nilai strategis dalam kehidupan perekonomian di suatu negara.Bank adalah 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya.
2
Lembaga perbankan sebagai inti dari sistem 
keuangan suatu negara mempunyai beberapa peran penting dalam pelaksanaan 
pembangunan dan perekonomian suatu negara, selain itu bank juga harus 
mampu menjadi agen pembangunan (Agent of Development) dalam rangka 
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mendukung 
perkembangan dunia yang bersifat dinamis guna mewujudkan cita-cita 
pembangunan nasional yaitu meningkatkan taraf hidup rakyat Indonesia serta 
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional yang sehat.
3
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Di Indonesia sendiri jenis bank berdasarkan kegiatan operasionalnya 
dibagi menjadi dua yaitu, Bank Konvensional dan Bank Syariah.
4
 Bank 
konvensional adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentu-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak.
5
Sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.
6
Namun dewasa ini 
perkembangan perbankan pada umumnya banyak yang menjalankan 
oprasionalnya menggunakan prinsip syariah, baik dengan melakukan konversi 
sistem perbankan dari konsep konvensional menjadi syariah, ataupun 
pembukaan cabang syariah oleh bank-bank konvensional.Hal ini dilakukan 
karena bank syariah terbukti memiliki berbagai keunggulan. 
Salah satu bank syariah yang memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan bank syariah lainnya adalah Bank Syariah Mandiri. Terbukti selama 
16 tahun Bank Syariah Mandiri dapat menguasai market share perbankan 
nasional terbesar pada segmenya,
7
 selain itu Bank Syariah Mandiri menjadi 
bank syariah terbesar dari sisi asset, pembiayaan, laba dan ekuitas. Karena 
sampai dengan desember 2018, asset perusahaan mencapai Rp. 98,34 triliun, 
dengan pembiayaan  Rp. 67,75 triliun dan dana pihak ketiga Rp. 87,47 triliun. 
Bank Syariah Mandiri juga menempati posisi sebagai 15 besar bank nasional 
dari sisi asset dengan pertumbuhan asset yang mencapai 11,86%.
8
 
Saat ini Bank Syariah Mandiri memiliki 747 jaringan kantor yang 
tersebar di 33 provinsi dan memiliki jumlah jaringan BSM sebanyak 1.040 
ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri 17.376, ATM Bersama 60.922 unit 
(include ATM Mandiri BSM), ATM Prima 74.050 yang tersebar diseluruh 
Indonesia. Kantor pusat PT. Bank Syariah Mandiri berada di Wisma Mandiri 
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I, Jl. MH.Thamrin No. 5 Jakarta 10340. PT Bank Syariah  Mandiri memiliki 
karyawan kurang lebih berjumlah 8.710 orang. Situs Website yang bisa 
dikunjungi untuk mengakses data-data mengenai PT Bank Syariah Mandiri 
adalah www.syariahmandiri.co.id. Di provinsi DIY sendiri, Bank Syariah 
Mandiri memiliki enam kantor, salah satu diantaranya adalah kantor 
cabangpembantu  yang berada di Kaliurang tepatnya di Jalan Kaliurang KM 
6,4 No. B 6-A, Kentungan, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman.
9
 
Bank Syariah Mandiri memiliki beberapa produk, ada produk funding 
(penghimpunan dana), lending (Penyaluran dana), dan produk jasa lainnya. 
Sebagai lembaga keuangan, faktor yang menjadi sumber pendapatan utama 
bank syariah sampai saat ini adalah asset produktif dalam bentuk pembiayaan. 
Pengertian pembiayaan itu sendiri adalah memberikan kepercayaan kepada 
seseorang untuk melaksanakan amanah yang diberikan atau dengan kata lain 
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri   
maupun lembaga.
10
Adapun pembiayaan yang banyak diminati oleh 
masyarakat adalah pembiayaan mikro. 
Pembiayaan mikro merupakan produk pembiayaan dengan prinsip 
syariah dimana dalam pembiayaan mikro ini menggunakan akad ijaroh  (sewa 
menyewa) atau murabahah (jual beli), kepada nasabah atau calon nasabah 




Sejauh ini, permohonan pengajuan pembiayaan mikro di BSM KCP 
Kaliurang Yogyakarta mengalami kenaikan setiap tahunnya.Namun, tidak 
semua permohonan pengajuan pembiayaan disetujui pihak bank.
12
Karena 
dengan meningkatnya jumlah permohonan pembiayaan tersebut, tentu 
meningkatkan resiko pembiayaan bermasalah pada pembiayaan 
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mikro.Makasebelum fasilitas pembiayaan itu diberikan kepada nasabah, perlu 
dilakukan analisis kelayakan pembiayaan terlebih dahulu untuk meminimalisir 
resiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang 
Yogyakarta. 
Pembiayaan bermasalah terjadi ketika nasabah tidak dapat memenuhi 
kewajibannya yang menimbulkan performance suatu bank tidak baik. Berikut 
adalah kategori kualitas pembiayaan pada bank syariah: 
Tabel 1.1 
 Kategori Kualitas Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah 
Kualitas pembiayaan Kategori Masa Keterlambatan 
Kolektabilitas 1 Lancar  0 sd 30 hari 
Kolektabilitas 2 Perhatian khusus 30 sd 60 hari 
Kolektabilitas 3 Kurang lancar 90 sd 180 hari 
Kolektabilitas 4 Diragukan  180 sd 270 
Kolektabilitas 5 Macet  >270 hari 
  Sumber: data yang diolah dari BSM KCP Kaliurang Yogyakarta 
Berdasarkan tabel diatas, kualitas pembiayaan dikatakan pembiayaan 
bermasalah apabila nasabah mengalami angka kolektabilitas pembiayaan 
dengan tingkat kolektabilitas 3-5, yaitu kurang lancar, diragukan dan macet. 
Analisis kelayakan pembiayaan adalah langkah awal dari penyaluran 
dana kepada calon nasabah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak bank. 
Keberhasilan dalam menganalisis kelayakan pembiayaan, tentu akan 
berdampak positif bagi bank untuk kelancaran nasabah dalam mengansur. 
Dengan melakukan analisis kelayakan pembiayaan ini, bank akan memperoleh 
keyakinan bahwa pembiayaan yang akan disalurkan akan kembali sesuai 
dengan jumlah dan waktu yang sudah ditentukan.  
Salah satu cara untuk menganalisis kelayakan pembiayaan adalah 
dengan cara menerapkan prinsip 5C ( Character, Capacity, Capital, Collateral 
dan Condition). Analisis kelayakan pembiayaan ini dilakukan untuk 
mengurangi resiko pembiayaan bermasalah yang akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya NPF (Non Performing Financing) suatu bank. Dalam hal ini, bank 
harus menjaga kestabilan NPF, karena kegiatan pembiayaan dalam perbankan 






Berikut adalah tingkat NPF (Net Performing Finance) 
BSM KCP Kaliurang Yogyakarta. 
Tabel 1.2 
Tingkat NPF BSM KCP Kaliurang Yogyakarta 2016-2018 
Tahun Jumlah Nasabah Tingkat NPF (Net Performing 
Finance) 
2016 124 0% 
2017 104 0% 
2018 135 0% 
Sumber: data yang diolah dari BSM KCP Kaliurang Yogyakarta 
Data diatas menunjukan bahwa di BSM KCP Kaliurang Yogyakarta 
khusunya di produk pembiayaan mikro, bank memiliki performance yang 
baik.Hal ini tidak terlepas dari analisis kelayakan pembiayaan yang diterapkan 
sebelum bank memberikan fasilitas pembiayaan kepada calon nasabahnya 
dengan baik dan sesuai prosedur. 
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengetahui, 
memahami dan menganalisis lebih mendalam terkait penerapan prinsip 5C 
kepada calon nasabah yang mengajukan pembiayaan mikro di BSM KCP 
Kaliurang Yogyakarta, sebelum fasilitas pembiayaan mikro di cairkan dengan 
mengambil judul “Implementasi Prinsip 5C pada Pembiayaan Mikro 
dalam meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah di Bank Syariah  
Mandiri Kantor Cabang Pembantu Kaliurang Yogyakarta”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah bagaimana implementasi prinsip 5C pada 
pembiayaan mikro dalam meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah di 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagimana penerapan 
prinsip 5C pada pembiayaan mikro dan untuk  menambah pengetahuan dan 
pemahaman mengenai apa saja yang menjadi bahan pertimbangan atau 
penilaian Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang Yogyakarta kepada calon 
nasabah yang akan mengajukan Pembiayaan mikro.Dalam hal ini, penulis 
mencoba untuk menganalisis antara teori-teori yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan praktek yang terjadi di lembaga keuangan perbankan syariah, 
yaitu dengan melakukan obsevasi secara langsung di Bank Syariah Mandiri 
KCPKaliurang Yogyakarta.Penelitian ini juga dilakukan untuk menambah 
wawasan atau pengetahuan penulis , maupun pembaca pada umumnya. 
Selain itu, laporan tugas akhir disusun  dalam rangka menyelesaikan 
studi program Diploma Tiga (D III) Manajemen Perbankan Syari‟ah  (MPS), 





D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat digunakan dan 
dimanfaatkan pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Merupakan pengalaman yang sangat berharga dan menambah 
wawasan pengetahuan karena dapat menerapkan secara langsung teori 
yang didapatkan di bangku kuliah dengan praktek yang sebenarnnya di 
lembaga keuangan bank. 
2. Bagi Bank 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi bank bersangkutan. 
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3. Bagi pihak lain 
Dapat digunakan sebagai referensi atau bahan bacaan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (filed 
Research). Penelitian lapangan atau filed research merupakan penelitian 
langsung yang dilakukan dilapangan atau pada responden. Maksudnya 
adalah  data-data yang digunakan dalam penelitian ini, diperoleh melalui 
studi lapangan yang di susun dengan cara mencatat serta mengumpulkan 
berbagai data dan informasi yang ditemukan dilapangan.
15
Selain itu 
penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif yang bersifat 
mengembangkan teori, dengan mengumpulkan data-data seperti brosur-
brosur, buku terkait, maupun data arsip.Serta melakukan wawancara dan 
observasi untuk menganalisis teori agar mendapatkan hasil yang 
kualitatif.Metode kualitatif yaitu, metode yang digunakan untuk 
menganalisis data yang instrumennya adalah orang atau peneliti sendiri, 
yang bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan 
dan kemudian dikostruksikan menjadi teori.
16
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri Kantor 
Cabang Pembantu Kaliurang Yogyakarta, yang beralamat di Jl. 
Kaliurang KM. 6,4 No. B 6-A, Yogyakarta. 
b. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 14 Januari- 22 Februari 
2019. 
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3. Sumber Data 
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh  
secara langsung secara personal.
17
Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara langsung denganRian Yusuf 
selaku Micro Financing Analyst, Arif Triono bagian Branch 
Operation Staf Manager dan MahmudahAgustinaMicro Financing 
Sales di BSM KCP Kaliurang Yogyakarta. Dengan hasil wawancara 
ini, penulis mendapatkan beberapa informasi mengenai penerapan 
prinsip 5C di BSM, khususnya pada produk Pembiayaan Mikro. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang ada dalam pustaka-
pustaka.Data sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalah data-
data yang berasal dari catatan-catatan, buku terkait, brosur-brosur, 
jurnal, penelitian yang terkait dengan tema yang akan diteliti,maupun 
dari internet. Selain itu, peneliti juga memakai penelitian terdahulu 
yang membahas tentang pemberdayaan dan penelitian yang terkait 
dengan penelitian. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yaitu dengan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai gejala-gejala 
yang diteliti.
18
Observasi digunakan bila penelitian berkaitan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan responden yang 
diamati tidak terlalu besar.
19
Disini penulis melakukan observasi secara 
langsung terhadap kegiatan Penerapan prinsip 5C pada pembiayaan 
mikro di BSM KCP Kaliurang Yogyakarta. 
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b. Wawancara  
Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan 
pengumpulan data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden (guide). 
Wawancara dapat dibagi mnjadi dua yaitu, wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur.Wawancara terstruktur yang dimaksud 
disini merupakan teknik wawancara dengan menuliskan terlebih 
dahulu daftar pertanyaan dan kemudian diajukan kepada pihak 
terkait.Sedangkan wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang 
dilakukan penulis secara informal atau tidak resmi.
20
 
Penulis mengadakan wawacara kepada pihak-pihak yang 
bersangkutan dalam bank yang menjadi objek penelitian.Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Rian Yusuf selaku 
Micro Financing Analyst di BSM KCP Kaliurang Yogyakarta. 
c. Dokumentasi  
Penulis mengumpulkan data atau dokumen-dokumen yang 
terdapat pada BSM KCP Kaliurang Yogyakarta yang mendukung data 
yang diperoleh, dokumentasi dapat berupa surat, catatan harian, arsip 
foto, jurnal kegiatan ,dan sebagainya. 
Sumber-sumber dokumentasi tersebut berasal dari dokumen-
dokumen yang dimikiki oleh BSM KCP Kaliurang  Yogyakarta, 
seperti brosur, arsip-arsip, Formulir-formulir dokumen transaksi yang 
digunakan untuk transaksi produk Pembiayaan Mikro. Selain itu, 
penulis juga mengambil referensi dari browsing di internet.Adapun 
seluruh dokumen-dokumen tersebut berfungsi untuk mendukung 
informasi yang diperlukan untuk penelitian ini. 
5. Metode Analis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analis data 
Deskriptif Kualitatif, dimana dalam analisis ini data yang disajikan bukan 
berupa model matematika, model statistik maupun model tertentu yang 
lainnya.Atau dengan kata lain, penulis mebaca tabel-tabel, grafik maupun 
angka-angka yang ada di situs web BSM Kaliurang maupun dokumen-
dokmen yang ada di BSM KCP Kaliurang, untuk kemudian ditafsirkan 
atau dijabarkan. 
Setelah penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, maupun dokumentasi tahap selanjutnya yaitu 
penulis menganalisis data secara deskriptif kualitatif, untuk memberikan 
gambaran yang ada mengenai penerapan prinsip 5C pada pembiayaan 
mikro dalam meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah di BSM KCP 
Kaliurang Yogyakarta yang nantinya dapat ditarik kesimpulan.  
6. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudahmempelajarai dan memahami karya ilmiah 
ini, maka akan diuraikan tentang sistematika pembahasan yang dibagi 
dalam empat bab: 
Pada bagian awal TugasAkhir  ini terdiri atas halaman judul, 
halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 
pembimbing, halaman motto dan halaman persembahan. 
BAB I Pendahuluan, yang mencakup sub bab mengenai latar 
belakang masalah,  rumusan masalah ,tujuan penelitian,manfaat penelitian, 
kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Telaah Pustaka, yang berisi tentang teori-teori dan 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peranan analisis 5C pada 
pembiayaan mikro untuk meminimalisir resiko pembiayaan bermasalah. 
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BAB III berisi tentang Hasil dan Pembahasan penelitian, hasil 
berisi gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi sejarah singkat 
BSM KCP KaliurangYogykarta, visi dan misi BSM KCP Kaliurang 
Yogyakarta, struktur organisasi sekaligus pembagian tugas tiap 
pegawainya, produk-produk BSM KCP Kaliurang Yogyakarta. 
Pembahasan berisi tentang penerapan prinsip  5C dalam upaya 
meminimalisir resiko pembiayaan mikro yang bermasalah di  BSM KCP 
Kaliurang Yogyakarta.  
BAB IV Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran-saran 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan prinsip 5C di Bank Syariah Mandiri KCP 
Kaliurang Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
Implementasi prinsip 5C untuk meminimalisir resiko pembiayaan 
bermasalah pada pembiayan mikro dilakukan dengan tidak memprioritaskan 
salah satu prinsip didalamnya, Karena pihak bank meanggap semua prinsip 5C 
sama-sama penting. Dan dalam menerima nasabah, pihak bank sangat selektif 
mengingat adanya kegagalan dalam menganalisis kelayakan pembiayaan akan 
berakibat pada performance bank yang tidakbaik.Hal ini benar-benar 
dilakukan pihak bank, terbukti dengan tingkat NPF yang selalu diangka 0%, 
yang berarti bahwa tidak adanya pembiayaan bermasalah. Hal ini 
menunjukanbahwa  penerapan prinsip 5C dalam meminimalisir resiko 
pembiayaan bermasalahs udah memperoleh hasil yang diinginkan. 
 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penulis berikan yang sekiranya dapat 
menjadi bahan pertimbangan kedepannya, sebagai berikut: 
1. Imlementasi Prinsip 5C sudah berjalan dengan baik, harus selalu 
dipertahankan bahkan bisa ditingkatkan lagi, mengingat bahwa 
pembiayaan yang disalurkan tidaklah sedikit.  
2. Bank Syariah Mandiri KCP Kaliurang Yogyakarta dalam memasarkan 
produk pembiayaan mikro perlu di tingkatkan lagi untuk lebih kreatif dan 
inovatif sehingga menarik nasabah untuk melakukan pembiayaan mikro. 
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